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PENDAHULUAN.. • ..
 
1.1. Latar Belakang Permasalahall 

Dengan perkembangan kota Tanjung Pinang dewasa ini yang begitu pesat ditambah 

dengan kehadiran pusat-pusat perbelanjaan yang lengkap fasilitasnya, seperti Bintan Man, 

Bintan Plaza dan !Jusat jajan serba ada lainnya, akan terasa kurang meriah sebuah kota tanpa 

adanya aktivitas seni dan budaya. Sebagai sebuah kota dengan latar belakang sej arah dan 

berakar pada buduya Melayll, bahwa semajll apapLU1, ditambah kemungkinan arus globalisasi 

dengan sistem keterbukaannya, Tanjung Pinang tidak bolch kehilangan identitas jati dirinya 

yang berakar pacta budaya Melayu. Pcmbangunan yang begitu pesat dengan segala fasilitas 

pendukungnya betul-betul menjadikan kota Tanjung pinang kota yang "menjanjikan". 

Namun, pcranan masyarakat yang akan menentukan apakah berhasil atau tidaknya 

pembangunan. Salah satu caranya adalah apakah f1.lngsi dari pembangnnan itu terasa 

manfaatnya bag; pengguna? 

Dari sekian banyaknya tempat-tempat hiburan dan pusat jajan (bioskop, mall, plaza, 

fllmah makan, dll) rnnsynruknt lebih hanyak dan senang mengunjungi tempat-tempat yang 

dapat dikatakan tradisional, seperti pusat jajan di ternpat terbuka yang lebih dikenal dengall 
~

sebutnn "Aknw", dominan penjualnya adalah WNI keturunan ema dengan hanya membawa 

gerobak peralatan masak, meja dan kursi. Pusat jajan ini berlokasi di tempat-tempat yang 

sudah mempunyai fungsi tersendiri, seperti tenninal bis, taksi dan juga berlokasi pada daerah 

lingkungan kerja pelabuhan. Pusat jajan ini beraktivitas dari jam 15.30-01.00 WID dengan 

menyediakan makanan nasional (nasi goreng, sate, sea food, dll). Tempat yang paling sering 

dikunjungi oleh masyarakat adalah pelabuhan, yang mana masyarakat banyak yang 

melakukan kegiatan di pelabuhan, ada yang duduk-duduk di tepi peiabuhan, ada yang jajan di 

"Akaw", ada yang hanya sekedar jalan-jalan mertlUtari area pelabuhan dan ada juga yang 

sampai pada tenninalpenumpang. Semua aktivitas ini berlangsung mulai sore hingga malam 

hari dan lebih raC1ai lagi pacta malam dan minggu sore, yang pada dasamya pihak instansi dan 

pelabuhftn merasa terganggll akan lingkungan kerjanya. Walaupun sebenamya aktivitas 

masyarakat ini tidak mengganggu jam kerja dari pi.hak pelabuhan, namun dampak dati 

aktivitas masyarakat (dominan adalah annk tnuda) mengotori daerah lingkungan kelja 
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pe1abuhan. Contohnya deng~m duduk-duduk diatas pagar kantor yang meninggalkan bekas 

sepatu, dengan bcrkumpul membcntuk kerumunan-kt:rumunan keeil yang membawa makanan 

dan minuman dimana sampahnya dibuang sembarangan, dan juga terhadap pemuda yang 

dll/ll1L.llltllit nada--pagur julan menuju terminal pc'olJmpang (ja);m berupa jcmbalan di alas 

laut) yang dapat membahayakan j iwanya. 

Pihak pelabuhan pernah mencoba mengurangi area aktivitas masyarakat dengan 

menutup pintu masuk memtiu terminal, dengan maksud menjaga keamanan dan keselamatan 

masyarakat, merupakan tanggung jawab pihak pelabuhan bila terjadi kecelakaan maupun 

tindak k~iahatan, disebabkan berada pada lokasi pelabuhan. Namun para pemuda yang masih 

"lincah" mencari jalan lain dengan melewati samping tembok untuk memasuld jembatan 

tersebut. Pihak pemda fjetempat juga pemah membuat Taman Gajah yang masih berada pada 

daerah lingkungan kerja pelabuhan, yang difungsikan sebagai pagelaran kesenian daerah dan 

juga ajang kreatifitas anak muda (pentas band) pada malam minggu dengan maksud 

mengurangi kegiatan pemuda yang hanya sekedar jalan-jalan, namun tidak berlangsung lama 

dan kembali seperti semu1a. Aktivitas masyarakat lebih banyak mengarah dan dekat dengan 

laut, yaitu dengan duduk-duduk eli tepi laut, pada jcmbatan menuju terminal penumpang, pada 

pinggir-pinggir terminal pcnumpang. Dari kegiatan masyarakat, banyak yang mengarah pada 

k~bersamaan. ingin b<;:rk\.uupul, untuk membicarakan hal-hal yang formal ataupun yang non 

formal. Namun antara pihak pelabuhan dengan masyarakat hams ada saling menghargai antar 

sesama dan dikllrenakan masyarakat memasuki· daerah pelabuhan maka harus diupayakan 

sususana yang membuat masyarakat merasa memiliki daerah pe1abuhan tersebut/simbolisme, 

sehingga keberadaan mereka diakui. Hal ini telah menjadi kebi.asaan dan dapat dikatakan 

';tas keseharian masvarakat Taniung Pinang. 

Penyatuan an tara kepentingan kerja pihak pelabuhan dcngan aktivitas masyarakat pada 

kaw~san pelabuha:n sangat perlu dipertimbangkan untuk menampung aktivitas masyarakat 

dengan menyedia!can mang dan fasilitas (tempat santai) pada kawasan pelabuhan, yaitu 

dengan pendekatan arsitektur tradisiona1 Melayu Riau bempa lambang dan falsafah. Setelah 

menjadi satu kesaiuan kawasan dengan kepentingan yang berbada, maka kedua belah pihak 

merasa memiliki kawasan pelahuhan te.rsebut. 
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1.2. Rumusan 'Masalah 

1.2.1. fermasalahau U111 mil 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan pelabuhan 

penumpang Sri Bintan Pura dalam mcnggabungkan aktivitas keseharian masyarakat dengan 

operasional kepeJ.abuhanan, sehingga kedua belah pihak merasa memiJiki area pelahuhan 

tanpa merasa asing dan terganggu o"leh aktivitas yang bCI:beda. 
!
.' 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Dalam menggabungkan kedua aktivitas tersebut, terdapat pennasalahan mcnyangkut 
\ 

aktivitas keseharian masyankat maupun tentang operasional kepelabuhanan. Yaitu bempa 

keamanan clan keselamatan pengguna pelabuhan terhad3p bahaya alam/laut, kendaraan 

mallpun. terhadar tindak kejahatan serta bagaimana merumuskan konsep space yang dapat 

dipergunakan kedua belah pihak dalam menjalankan aktivitasnya. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1.	 Tujuun 

Untuk mendapatkan dan menyusun rllmusan konsep perencanaan dan perancangan 

tcntang pengembangan kawasan pelabllhan penumpang Sri Bintan Pura schingga d<lpal 

me'nampung aktivitas kepdabuhanan itu scndiri, baik itu dari segi pelayanan penumpmig, 

fasilitas penumpang scrla lapangllt1 parkir yang saat ini masih menjadi perrnasalahan eli 

1ingkungan operasional pelabnban serta aktivitas masyarakat yang beradaJlLpelabuhan. 

1.3.2.	 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai atau dituju adalah sebagai upaya untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pennasalahan yang ada, antara lain: 

a. Kebutuhan lceamanan dan keselamatan masyarakat, dari alam (laut) dan 

tindak kej ahatan. 

b. Kebutuhan kebersamaan, yaitu antara organisasi fonnal (pihak pelabuhan) 

dan organisasi non formal (masyarakat) tentang bagaimana berkelakuan 

yang pantas. 

c. Kebutuhan harga diri, yaitu timbul kcsadarall dan pengertian akan 

kebutuhan masing-masing, sehingga nantinya akan timbul simbolisme. 
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1.4. Lingkup ·Pembahasan 

Pada lingkup pembahasan ini akan dibahas sejauhmendukung masalah pokohnya, 

seperti: 

1.	 Tentang pengemballgan kawasan pelabuhan. 

2.	 Tentang kebiasaan masyarakat yang berada pada kawasan pelabuhan. adanya pusat 

jajan dan juga sebagai tempat 3antai. 

3.	 Tentang operasional kepelalml:anan, sebagai tempat tumn naik penumpang dalam 

maupun luar negeri untuk keper:!uan pekerjaan ataupun berwisata. 

4.	 Tentang pe1estarian budaya masyarakat Melayu Riau yang akan diterapkilll pada 

kawasan pelabuhan. 

1.5. MetodaPengumpulan Data 

Untuk memperoleh data guna mendukung pembahasan, maka diperlukan data dan 

infonnasi akurat yang did'l.pati dari berbagai sumber. Yaitu dengan cara: 

a.	 Dokumentasi, berupa photo-photo tentang apa yang ada dan aktifitas yang 

te~jadi tii 'kawasan pelabtihan. Yaitu untuk mengetahui benttlk bangunan, 

aktifitas masyarakat pada tempat jajan maupun jalan-jalan di kawasan 

pelabuhan bcserta kebutuhan kcamanan dan kcselamatan, scrta 

kebersamaanlberkumpul. 

b.	 Mencari. Data pada lnstansi pelabuhan, yaitu untuk mengetahui data tcntang 

opew5ional kepclahuharulll jaIlgkapanjang (sjrlw]Qsi pennmpang kehlltuhan 

ruang parkir). digunakan untuk penyatuan kebntuhan masyarakat dengan pihak 

pelahuhan. Pada Pemda Kah. Kep. Riau mencari data R1K sebagai dasar 

pengembangan pelabuhan. 

c.. Stadi literature, observasi seCal'a tidak langsung yaitu dengan mempelajari 

buku-buku yang berkaitan dengan pengembangan kawasan pelabuhan. Yaitu 

Urban Design, untulc mengetahui kebutuhan fisioligi atau tingkah laku 

masyarakat. RIK, sebagai dasar pengemba.ngan pelabuhan. lambang dan 

falsafah dalam Arsitektur tradisional Melayu Riau, untuk dasar penyatuan 

bangunan pelabuhan dengan ruang aktivitas masyarakat. 

d.	 Wawancara. observasi secara langsung dengan Kepala bagian teknik 

pelabtihan, tentang aktivitas masyarakat dan rencana pengembangan 

-,
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pelabuhan. Dengan masyarakat, yaitu mendapatkan keinginan mengapa 

masyarakal ~cring ¥t' pf'lab'lhan 

1.6. Metoda Pembahasan 

Dalam menuju kepada konscp perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan 

pelabuhan yang optima:!, maka dilakukan pembahasan tentang kebiasaan masyanikat pacta 

pelabuhan serta pembah:lsan rncngenai operasional kepelabuhanan/fasilitas, pemahaman 

tentang hudaya dan Arsitektur teradisional MelayuRiau, adahih sebagai hallan acuan 

ul1tuk konsep perancangan pengembangan pelabuhan yang nantinya akan terlihat bahwa 

pelabuhan mempunyai duo. fungsi yang berbeda pada satu kawasan tanpa harus 

menghilangkan yang telah ada (aktivitas masyarakat di pelabuhan). 

I 
I. 



I 
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1.7. Pola pikir 

I 
r Latar helakang 

Seringnya dan telah lama adanya pusat jajan dan masyarakat sering jalan-jal:in santai pada kawasan pelabuhan 
sehingga sudah menjadi kebiasaan masyarakat, sehingga terjadi pro 0an konrra pada pihak pelabuhan 

I 

Perrnasalahan Urnurn 
Bagaimana konsep perencanaan dan 

perancangan pengembangan kawasan 
pelabuhan penumpang Sri Bintan Pura dalam 
menggabungkan aktivitas keseharian 
masyarakat dengan operasional h:pelabuhanan, 
sehingga kedua bela!: pihak merasa mcmiliki 
area pelabuhan tUllpa merasa asing dan 
terganggu oleh aktivitas yang berbeda. 

I 'PcngumpulslJI Data 

Studi lileratur 
I.	 OperusionaJ Pelabuhan PJP (2003), peJ'Jnilsalahan 

pclabuhan 
2.	 RIL(, dasar pengembangan p(~labuhan 

Kebutuhan Pelabuhan (PIP 2003) 
1.	 Penataan parkir 
2.	 Penataan pola sirklllasi 
3.	 Pemisahan yang jelas 

tennillal dalam dan luar 

04 

negeri 

.. 
Komposisi massa dan 
bentuk instansi dan 
aktivitas masyarakat 

Koosep 
Kornposisi 
Mllsa dnn 
'B~n1uk 

Penataan nlang luar 
pelabuhan dengan 
mcmllsllkkan a:<tivitas 
masyarakat 

y 
KonsepKonsep'" 
TatllStruktur 
RUling hUll"BllIIgUlllJn 

I --I 

Perrnasalahan Khusus 1 
Dalam mer.ggabungkan kedua aktivitas terscbut, 

terdapat permasalahan menyangk-ut ak1ivitas keseharian 
masyarakat maupun tentallg operasional kepelabuhanan. 

i 
I 

~ Yaitu 'berupa keamanan dan keselamatan pengguna 
1-4 pelabuhan terhadap bahaya alam/laut, kendaraan maupun ·tcrhadap tinda!... kejahatan serta bagaimana merumuskan 

konsep space yang dapat dipergunakan kedua belah pihak 
dalam menjalankan aktivitasnya. U
I J. 

~ ,....-. 

Survey 
I.	 Dokurnclltasi, phOlO aklivitas masyarakaL 
2.	 Pengamatan, tcntang aktivitas masyamkat 
3.	 Wawancara, Kebutllhan masyarakat 

'~fo 

--t Metoda Pembahllsan j ~ 
Kcbutulum Masyarakat 

1.	 keamanan dan keselamatan, terhadap kendaraan, alam/laut ' 
maupun tindlik kejahatan 

2.	 Kebersamaan, berdasarkan usia 
3.	 Barga Diri, pcngunjung dan pcdagang 

..-I 
Penataan ruang 
daJam perkalltonm 
nwllll11i SllSlIllllJ1 

organisasi 

v ..... 
KonsepKonsep KonsepKonsep 
'UtilitasUcsnrllll Si ..kul<lsiTil tal 

RUlingRUling 
J)llillm 

I 

~ 

...
 
Penataan pola sirkulasi pada 
jembatan penghubung dan di 
darat pelabuhan 

.. I -. 

I

I 
i 
\ 

I DESIGN -I
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